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 Abstract: Pengabdian ini berupa pelatihan desain 
instruksional berbasis Task-Based Language Teaching 
(TBLT) dan Teknologi bagi guru-guru Bahasa Inggris di 
Kabupaten Karawang. Pelatihan desain instruksional 
berbasis TBLT dan Teknologi ini bertujuan membekali 
guru dalam merancang pembelajaran yang berbasis 
pada kegiatan yang bemakna melalui TBLT dengan 
terintegrasi dengan penggunaan media teknologi. Guru-
guru bahasa Inggris diberi bekal berbentuk dua kali 
Webinar yang mengangkat tema pentingnya Task-
based Language teaching dan satu kali pertemuan 
luring dalam mempraktikan apa yang sudah dipelajari 
dan didiskusikan dalam pelatihan. Hasil dari pelatihan 
ini membantu guru dalam mendesain pembelajaran 
berbasis TBLT. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran daring berimplikasi pada kreatifitas guru dalam menyajikan 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Kehadiran teknologi dalam dunia 
pendidikan tidak bisa dihindari. Bagaimanapun mempersiapkan desain pembelajaran yang 
membekali siswa dengan maksimal saat pembelajaran daring masih menjadi tantangan 
tersendiri. Oleh karena itu tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menginisiasi untuk 
berbagi desain yang memungkinkan membantu guru dalam pembelajaran daring-
Technology-Mediated Task Based Language Teaching (TMTBLT). Hal ini sejalan dengan Van 
den Branden, Bygate, & Norris (2009) yang menyatakan bahwa TBLT didefinisikan sebagai 
pendekatan berbasis siswa dalam konteks pengajaran bahasa dimana kebalikan dari 
pembelajaran berbasis guru. Hal ini mengilustrasikan bahwa TBLT mendorong 
pembelajaran berbasis siswa yang aktif. Mengajar bebasis aktivitas TBLT mengandung arti 
aktivitas holistik yang melibatkan pengunaan bahasa agar mencapai hasil pembelajran non-
linguistik (Samudra and Bygate, 2008).    
 PkM ini melibatkan perwakilan guru bahasa Inggris baik ditingkat SMP, SMA maupun 
SMK. PkM berbagi tentang Technology-mediated-Task-Based Language Teaching (TMTBLT). 
Technology Mediated Task-Based Language Teaching ini yang bertujuan untuk membekali 
guru dalam merancang pembelajaran berbasis pada kegiatan yang bermakna melalui TBLT, 
membantu guru-guru mampu memahami, menyusun dan mengimplementasikan pengajaran 
bahasa Inggris berbasis pada kegiatan yang bermakna melalui TBLT dan di mediasi oleh 
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teknologi di dalam pengajaran Bahasa Inggris di kelas. 
Berdasarakan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai TBLT, belum banyak 

kajian mengenai bagaimana desain pengajaran yang berlandaskan TBLT yang diperkuat 
teknologi dalam pengajaran. Maka pelatihan ini memiliki gap secara kontekstual dan 
practical terkait dengan desain pengajaran yang dimediasi TBLT dan teknologi. Dimana 
penelitian sebelumnya banyak dilakukan di Eropa dan di Timur Tengah, penelitian ini 
memotret guru-guru bahasa Inggris di Indonesia. Maka penelitian fokus meneliti desain 
pengajaran yang berlandaskan TBLT dan teknologi. 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang berfokus pada kebutuhan desain aktivitas, 
task-based learning dan teaching yang mengintegrasikan dengan teknologi (e.g., Chapelle, 
1998; Doughty & Long, 2003; Hampel, 2006; Rosell-Aguilar, 2005; Skehan, 2003). 

Bagaimanapun, penelitian maupun pelatihan TMTBL masih belum banyak dikaji 
tentang bagiamana dipahami dan dipraktikan. Oleh karena itu pelatihan ini fokus mengkaji 
bagaimana desain instruksional berbasis TBLT dan teknologi membantu guru dalam 
merancang pembelajaran Bahasa Inggris dengan tujuan penelitian memberikan insight 
desain pengajaran berbasis TBLT dan teknologi dalam pembelajaran. Adapun manfaat 
penelitian ini diharapkan menjadi desain pengajaran TBLT dan teknologi yang membekali 
guru dan siswa dalam pembelajaran aktif. Kemudian luaran Penelitian 

 
METODE 

Pengabdian ini diimplementasikan dengan beberapa tahapan, tahapan pertama  adalah 
mempersiapkan pelatihan TMTBLT dengan mendiskusikan rencana tahapan penelitian. 
Tahapan kedua adalah, memberika pelatihan dengan Webinar tentang TMTBLT dalam 
tahapan ini tim PkM memberikan pelatihan awal dalam bentuk materi dan praktek, para 
peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan ini terdiri dari guru-guru bahasa Inggris, seluruh 
peserta mengikuti Webinar 1 dengan penuh aktif dan antusias. Tahapan selanjutnya adalah 
Webinar TMTBLT 2 berisi penjelasan dan praktik TMTBLT bagi guru bahasa Inggris. 
Tahapan 3 adalah pertemuan luring memperkuat pemahaman dan praktik TMTBLT bagi 
guru bahasa Inggris.  Tahapan evaluasi adalah melakukan refleksi atas pemahaman dan 
praktik TMTBLT bagi guru bahasa Inggris.   

 
Gambar 1.  

Pelakasanaan Pelatihan da Refleksi TMTBLT 
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HASIL 
Berdasarakan hasil wawancara dapat dilaporkan 60% dari partisipan telah 

memahami TBLT dengan baik sedangkan sekitar 35% tidak memahami TBLT. Hampir 
keseluruhan partisipan merespon dan memahami TBLT dengan baik. Hal ini juga 
berimplikasi pada desain pembelajaran yang berbasis students centered. Pelatihan TMTBLT 
juga membantu guru dalam mendesain pmbelajaran yang menarik dan berbasis students-
oriented. 

 
DISKUSI 

Pelatihan TMTBLT membangun keaktifan siswa didalam kelas. Hal ini sejalan dengan 
Elllis and Shintani (2014 p. 135) TBLT bertujuan mengembangkan kompetensi komukatif 
siswa dengan melibatkan mereka dalam aktivitas yang bermakna melalui berbagai aktivitas. 
Metodologi TBLT juga menekankan kepada learning by doing atau experential learning 
(Dewey 1938/1997).  
 
PENUTUP 
Kesimpulan  
 Pelatihan TMTBLT melibatkan para guru bahasa Inggris secara aktif dalam mendesain 
pembelajaran bermakna melalui aktivitas yang membangun keaktifan siswa dikelas-student 
oriented. Pelatihan ini juga membuka dan mendorong para guru bahasa Inggris untuk 
berinovasi dalam pembelajaran melalui aktivitas bermakna.  
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